BAB III

KERANGKA KONSEPTUAL

A. Kerangka Konsep

Kerangka konsep penelitian ini disusun untuk memberikan gambaran mengenai alur
pemeriksaan keberadaan telur cacing Soil-Transmitted Helminths (STH) pada sayuran

kemangi, kubis, dan kangkung yang dijual di Pasar Tradisional Badung, Kota Denpasar.
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Kerangka konsep ini dirancang untuk mengilustrasikan proses penelitian terkait
sayuran yang diperdagangkan di Pasar Tradisional Badung. Penekanan penelitian ini
terletak dalam kolom dengan garis tebal pada kerangka konsep tersebut. Sayuran yang
menjadi objek penelitian adalah jenis yang berasal dari tanah, yakni kemangi, kubis, dan
kangkung.

Kemudian, sayuran tersebut diperiksa untuk mendeteksi kemungkinan kontaminasi
oleh Soil-Transmitted Helminths (STH). Pemeriksaan dilakukan melalui teknik
laboratorium, menggunkan metode sedimentasi. Hasil dari pemeriksaan tersebut
kemudian diklasifikasikan ke dalam dua kategori, yaitu positif dan negatif.

Di sisi lain, kolom lainnya yang tercantum dalam kolom dengan garis putus- putus
pada kerangka konsep bukanlah titik fokus penelitian dan tidak diperdalam analisisnya,
melainkan hanya berperan sebagai data tambahan untuk memberikan pandangan
keseluruhan mengenai aspek-aspek yang berpotensi mempengaruhi keberadaan STH

pada sayuran.

B. Variabel dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel

Variabel dalam penelitian ini adalah jenis sayuran (kemangi, kubis, dan kangkung) yang
dijual di Pasar Tradisional Badung, keberadaan, mengidentifikasi jenis telur cacing Soil—
Transmitted Helminths (STH), serta mendeskripsikan higiene sanitasi penanganan sayuran
oleh pedagang di Pasar Tradisional Badung.
2. Definisi operasional

Definisi operasional adalah definisi variabel — variabel yang akan diteliti secara

operasional di lapangan.
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Tabel 1

Devinisi Operasional Variabel

Variabel Defiisi operasional Cara pengukuran Skala
Jenis sayuran Jenis sayuran kemangi, Identifikasi langsung Nominal

kubis, dan kangkung yang  jenis sayuran yang

dijual di Pasar Tradisional = diambil dari pedagang

Badung sayur di Pasar

Tradisional Badung

Higiene sanitasi Praktik penanganan Observasi langsung Nominal
penanganan sayuran sayuran oleh pedagang menggunakan lembar

yang meliputi pencucian kuesioner pada

sayuran, cara pencucian pedagang sayuran di

sayuran, tempat Pasar Tradisional

penyimpanan, kondisi Badung.

sayuran saat dijual (terbuka

atau tertutup), cara

penyimpanan, dan

kebersihan wadah
Keberadaan telur Ada atau tidaknya telur Pemeriksaan Nominal
cacing (STH) cacing Soil-Transmitted mikroskopis terhadap

Helminths (STH) pada sampel sayuran dengan

sampel sayuran. Hasil metode sedimentasi di

pemeriksaan dinyatakan Laboratorium Terpadu

positif apabila ditemukan Poltekkes Kemenkes

telur cacing STH dan Denpasar.

negatif apabila tidak

ditemukan telur cacing

STH.
Mengidentifikasikan ~ Spesies telur cacing yang Identifikasi morfologi ~ Nominal

jenis telur cacing STH

ditemukan pada sampel
yaitu ( T. trichiura, A.
lumbricoides, dan
Hookworm)

telur STH di bawah
mikroskop, pembesaran
10x dan 40x pada 10
lapang pandang di
Laboratorium Terpadu
Poltekkes Kemenkes
Denpasar.
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